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ABSTRAK

Penelitian inni bertujuan untuk mengetahui pengaruh media video tutorial
terhadap kemampuan vokasional membuat minuman es teh pada siswa disabilitas
intelektual sedang kelas XI di SMALB Negeri Bondowoso. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Single Subject Research (SSR) melalui desain A-B
yang melibatkan satu siswa berinisial F sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan vokasional membuat minuman es teh meningkat
setelah pemberian intervensi. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh
kecenderungan arah data yang meningkat, perubahan level yang positif, dan
persentase overlap sebesar 0%. Berdasarkan temuan tersebut, media video tutorial
terbukti memberikan pengaruh positif sebagai salah satu sarana dalam
pengembangan keterampilan vokasional siswa disabilitas intelektual sedang kelas
IX di SMALB Negeri Bondowoso.

Kata Kunci: Disabilitas Intelektual, Es Teh, Kemampuan \okasional, Video
Tutorial

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of video tutorials on the vocational skills
of making iced tea among 11th-grade students with moderate intellectual
disabilities at Bondowoso State Special Needs High School (SMLB). This study
used a Single Subject Research (SSR) approach through an A-B design involving
one student, identified as F, as the subject. The results showed that vocational
skills in making iced tea improved after the intervention. This improvement was
demonstrated by an upward trend in the data, a positive level change, and a 0%
overlap percentage. Based on these findings, video tutorials have been proven to
have a positive influence as a means of developing the vocational skills of 9th-
grade students with moderate intellectual disabilities at Bondowoso State Special
Needs High School.
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PENDAHULUAN

Melalui  proses pendidikan, seseorang dapat mengembangkan
kemampuannya agar dapat berperan secara maksimal dalam kehidupan sosial.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai upaya sadar dan terencana yang
bertujuan mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif. Hal
ini dimaksudkan agar peserta didik mampu mengembangkan kemampuannya
dirinya secara optimal. Pendidikan tidak sekadar diperuntukkan bagi anak pada
umumnya, tetapi juga bagi peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus,
termasuk siswa disabilitas intelektual.

Disabilitas intelektual merupakan suatu keadaan yang ditandai dengan
hambatan dalam fungsi intelektual serta kemampuan adaptif yang meliputi aspek
konseptual, sosial, dan praktis (Schalock et al., 2021). Menurut Lee et al., (2023)
individu dengan disabilitas intelektual mengalami hambatan dalam kemampuan
berpikir, memahami informasi, memecahkan masalah, dan beradaptasi dengan
lingkungan. Salah satu kategori disabilitas intelektual adalah disabilitas intelektual
sedang yang memiliki rentang 1Q sekitar 35-50 serta memerlukan pembelajaran
yang lebih konkret, sistematis, dan berulang.

Pembelajaran vokasional menjadi salah satu layanan pendidikan yang
penting bagi siswa disabilitas intelektual. Salim & Pamungkas (2023) menyatakan
bahwa kemampuan vokasional merupakan kemampuan yang berkaitan dengan
penguasaan keterampilan kerja yang dapat digunakan sebagai bekal kemandirian
dalam kehidupan sehari-hari. Selaras dengan hal tersebut, Alpian & Sofino (2024)
mengemukakan bahwa pembelajaran vokasional bertujuan membantu individu
dengan disabilitas mengembangkan keterampilan praktis yang bermanfaat untuk
kehidupan sosial maupun dunia kerja.

Berbagai kegiatan dapat digunakan untuk mengembangkan kecakapan
vokasional, dan salah satu diantaranya ialah keterampilan dalam tata boga
sederhana. Pembelajaran tata boga mampu melatih peserta didik memahami
urutan kerja, meningkatkan ketelitian, serta mengembangkan kemandirian dalam
aktivitas sehari-hari. Kegiatan membuat minuman es teh merupakan salah satu
bentuk keterampilan tata boga sederhana yang melibatkan beberapa tahapan, yaitu
menyiapkan alat dan bahan, menyeduh teh, menambahkan gula, memasukkan es
batu, dan menyajikan minuman dengan rapi.

Hasil observasi di SMALB Negeri Bondowoso menunjukkan bahwa siswa
disabilitas intelektual sedang berinisial F mengalami kesulitan dalam memahami
urutan langkah pembuatan minuman es teh. Siswa sering lupa tahapan kegiatan,
kurang tepat dalam penggunaan bahan, dan belum mampu menyajikan hasil secara
rapi. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penggunaan media pembelajaran
yang dapat membantu siswa memahami setiap tahapan kegiatan secara lebih jelas
dan sistematis.
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Video tutorial dapat dipilih menjadi salah satu pilihan media pembelajaran
untuk mendukung proses belajar peserta didik. Wahyuni (2022) menyatakan
bahwa video tutorial merupakan media pembelajaran yang menyajikan informasi
melalui rekaman visual yang dapat diputar berulang kali sehingga memudahkan
peserta didik memahami materi pembelajaran. Hidayah (2024) menjelaskan
bahwa video tutorial mampu menyampaikan langkah-langkah kegiatan secara
sistematis melalui kombinasi gambar bergerak, suara, dan teks. Selain itu,
Adisasongko (2020) menyebutkan bahwa video tutorial efektif digunakan untuk
mendemonstrasikan suatu prosedur atau keterampilan karena peserta didik dapat
mengamati setiap tahapan secara jelas dan berulang.

Berdasarkan uraian tersebut, masih terbatas penelitian yang mengkaji
penggunaan media video tutorial untuk meningkatkan kemampuan vokasional
membuat minuman es teh pada siswa disabilitas intelektual sedang. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media video tutorial
terhadap kemampuan vokasional membuat minuman es teh pada siswa disabilitas
intelektual sedang kelas XI di SMALB Negeri Bondowoso.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode Single Subject Research (SSR) dengan
desain A-B. Fase A atau baseline menunjukkan kondisi awal subjek sebelum
mendapat intervensi. Adapun fase B atau intervensi menunjukkan kondisi subjek
setelah diberikan perlakuan secara berulang. Penelitian ini melibatkan seorang
peserta didik berinisial F yang memiliki disabilitas intelektual sedang di kelas XI
SMALB Negeri Bondowoso sebagai subjek penelitian. Pemilihan subjek tunggal
didasarkan pada karakteristik kebutuhan khusus yang unik, sehingga memerlukan
pengukuran secara mendalam dari waktu ke waktu untuk mengetahui perubahan
kemampuan vokasional yang terjadi setelah diberikan perlakuan.

Prosedur penelitian dibagi menjadi dua fase utama yang dilaksanakan
dalam total 15 sesi pertemuan dengan durasi masing-masing 30 menit per sesi.
Fase baseline (A) dilakukan sebanyak 5 sesi untuk mengukur kemampuan awal
subjek dalam membuat minuman es teh tanpa bantuan media video tutorial. Fase
intervensi (B) dilaksanakan sebanyak 10 sesi menggunakan media video tutorial
sebagai perlakuan. Langkah-langkah intervensi meliputi menayangkan video
tutorial pembuatan minuman es teh, membimbing subjek mengamati setiap
tahapan yang ditampilkan dalam video, serta melatih subjek mempraktikkan
secara langsung langkah-langkah pembuatan minuman es teh mulai dari
menyiapkan alat dan bahan, menyeduh teh, menambahkan gula, memasukkan es
batu, hingga menyajikan minuman secara mandiri.

Instrumen pengumpulan data berupa tes praktik kemampuan vokasional
membuat minuman es teh yang diukur berdasarkan beberapa indikator utama,
yaitu kemampuan menyiapkan alat dan bahan, kemampuan menyeduh teh,
kemampuan menambahkan gula, kemampuan menambahkan es batu, dan
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kemampuan menyajikan minuman dengan rapi. Penilaian menggunakan skala skor
1 sampai 4 sesuai tingkat kemandirian subjek dalam melaksanakan setiap langkah
kegiatan. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik
statistik deskriptif berupa analisis persentase komponen visual. Analisis ini dibagi
menjadi dua bagian pokok, yaitu analisis dalam kondisi yang meliputi lama
kondisi, kecenderungan arah data, tingkat kestabilan, jejak data, level dan rentang
stabilitas, serta perubahan level, dan analisis antar kondisi yang digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas intervensi melalui persentase tumpang tindih data
(overlap).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data hasil pengumpulan mengenai kemampuan vokasional membuat
minuman es teh pada subjek F selama 15 sesi pengamatan yang terbagi atas fase
baseline (A) dan fase intervensi (B) disajikan secara rinci pada tabel di bawah ini.

Tabel. 1
Persentase Capaian Skor Kemampuan Membuat Minuman Es Teh Pada Subjek F

Sesi Fase Skor Skor yang Persentase
Penelitian Maksimal Diperoleh Capaian

1 Baseline (A) 48 21 44%
2 Baseline (A) 48 22 46%
3 Baseline (A) 48 23 48%
4 Baseline (A) 48 21 44%
5 Baseline (A) 48 21 44%
6 Intervensi (B) 48 23 48%
7 Intervensi (B) 48 26 54%
8 Intervensi (B) 48 27 56%
9 Intervensi (B) 48 30 62%
10 Intervensi (B) 48 32 67%
11 Intervensi (B) 48 35 73%
12 Intervensi (B) 48 37 7%
13 Intervensi (B) 48 39 81%
14 Intervensi (B) 48 42 87%
15 Intervensi (B) 48 45 94%

Data pada Tabel 1 menunjukkan adanya tren peningkatan kemampuan
vokasional membuat minuman es teh pada subjek F dari kondisi awal menuju fase
setelah diberikan perlakuan menggunakan media video tutorial. Pada fase
baseline, persentase kemampuan vokasional subjek berada pada rentang 44%
hingga 48%. Setelah diberikan perlakuan menggunakan media video tutorial pada
fase intervensi, kemampuan subjek meningkat secara bertahap hingga mencapai
persentase 94% pada sesi ke-15.

Untuk menguji signifikansi dampak intervensi, dilakukan analisis visual
dalam kondisi dan antar kondisi dengan rangkuman parameter teoretis sebagai
berikut.
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Tabel 2.
Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi dan antar Kondisi
Komponen Analisis  Fase Baseline Fase Perbandingan Antar
(A) Intervensi (B) Kondisi (B /A)
Panjang Kondisi 5 10 2:1
(Sesi)
Estimasi Meningkat (+) Meningkat (+)  Meningkat / Positif (+)
Kecenderungan Arah
Kecenderungan Variabel Variabel (20%) Variabel ke Variabel
Stabilitas (100%)
Jejak Data Meningkat (+) Meningkat (+) -
Level Stabilitas & 44%-48%  48% - 94% -
Rentang
Perubahan Level 4% 46% +4% (Sesi 5 ke Sesi 6)
Persentase Overlap - - 0%

Berdasarkan hasil analisis visual dalam kondisi yang disajikan pada Tabel
2, kecenderungan arah dan jejak data pada fase baseline maupun intervensi
samasama menunjukkan tren positif atau meningkat (+). Akan tetapi, peningkatan
pada fase intervensi jauh lebih tinggi dibandingkan fase baseline. Pada fase
baseline, kemampuan subjek cenderung berada pada rentang 44% hingga 48%,
sedangkan pada fase intervensi meningkat hingga mencapai 94%.

Hasil analisis antar kondisi memperlihatkan persentase overlap sebesar
0%. Selain itu, terdapat perubahan level sebesar +4% antara sesi akhir pada fase
baseline dan sesi awal pada fase intervensi. Nilai overlap yang mencapai 0%
mengindikasikan bahwa tidak ada data pada fase intervensi yang termasuk dalam
rentang data fase baseline. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya perbedaan
yang jelas antara kemampuan subjek sebelum dan sesudah pemberian intervensi.
Selain itu, rentang data pada fase intervensi memperlihatkan peningkatan yang
lebih luas dibandingkan fase baseline, yaitu dari 48% hingga 94%. Temuan ini
memperlihatkan bahwa kemampuan vokasional membuat minuman es teh pada
subjek mengalami peningkatan secara bertahap dan konsisten selama pelaksanaan
intervensi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa media video tutorial memberikan
pengaruh positif bagi pengembangan kemampuan vokasional membuat minuman
es teh pada siswa disabilitas intelektual sedang. Hal ini terlihat dari peningkatan
kemampuan subjek pada fase intervensi dibandingkan fase baseline. Persentase
kemampuan yang semula berada pada rentang 44%-48% meningkat secara
bertahap hingga mencapai 94% pada sesi terakhir. Selain itu, hasil analisis visual
menunjukkan adanya kecenderungan arah yang meningkat selama pelaksanaan
intervensi.

Temuan penelitian juga diperkuat oleh temuan dari analisis antar kondisi
memperlihatkan persentase overlap sebesar 0%. Menurut Sunanto (2005),
semakin kecil nilai overlap maka semakin besar efektivitas intervensi dalam
menghasilkan perubahan pada perilaku sasaran. Tidak ditemukannya overlap data
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antara fase baseline dan fase intervensi mengindikasikan adanya perbedaan yang
nyata dalam kemampuan subjek sebelum dan sesudah intervensi. Dengan
demikian, peningkatan kemampuan yang terjadi dapat dikaitkan dengan
penggunaan media video tutorial selama proses pembelajaran.

Peningkatan kemampuan subjek dipengaruhi oleh karakteristik media
video tutorial yang menyajikan langkah-langkah kegiatan secara visual, konkret,
dan sistematis. Melalui tayangan video, subjek dapat mengamati setiap tahapan
pembuatan minuman es teh secara langsung dan berulang. Kondisi ini membantu
subjek memahami urutan kerja dengan lebih baik dibandingkan hanya melalui
penjelasan verbal. Selain itu, latihan yang dilakukan secara berulang selama fase
intervensi  turut membantu  meningkatkan kemandirian subjek dalam
menyelesaikan setiap tahapan kegiatan.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Sugiarti et al., (2025);
Hasan et al., (2025); Hikmah (2021) yang mengungkapkan bahwa media video
tutorial efektif dalam meningkatkan keterampilan vokasional pada siswa
disabilitas intelektual. Kesesuaian temuan tersebut mengindikasikan bahwa media
video tutorial dapat menghadirkan pengalaman belajar yang lebih nyata serta lebih
mudah dimengerti oleh peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, media video
tutorial layak dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran
vokasional bagi siswa disabilitas intelektual sedang.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dilapangan serta pembahasan yang telah diuraikan,
disimpulkan bahwa media video tutorial berdampak positif terhadap kemampuan
vokasional membuat minuman es teh pada siswa disabilitas intelektual sedang
kelas X1 di SMALB Negeri Bondowoso. Capaian kemampuan pada fase
intervensi terbukti lebih unggul dibandingkan fase baseline. Sementara itu analisis
visual juga mengindikasikan kecenderungan arah yang terus meningkat,
perubahan level yang positif, serta persentase overlap sebesar 0%. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa media video tutorial terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan vokasional siswa dalam membuat minuman es teh.
Melalui penyajian langkah-langkah kegiatan yang konkret, visual, dan sistematis,
media video tutorial membantu siswa memahami urutan kerja serta melaksanakan
setiap tahapan kegiatan secara lebih mandiri.
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